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Informasi Artikel ABSTRACT

Submit: 19 — 07 — 2024 Reading food labels is one of the important messages from the Balanced
Diterima: 13 — 08 — 2024 Nutrition Guide. It is suggested to influence the attitude and behavior in
Dipublikasikan: 15 — 08 — 2024 buying packaged food that is consumed. This research study analyzed the

relationship between knowledge regarding food labels and attitude and
compliance with food label reading among productive age groups in
Indonesia. The research design was a narrative literature review from
many databases including Google Scholar, Portal Garuda, DOAJ, and
Pubmed in the last five years (May 2019 — May 2024). The number of
2603 articles from databases were gotten and then would selected based
on inclusion criteria such as cross-sectional study paper, age ranged 15-
29 years old, high school or university students, located in Indonesia,
and provided the correlation between knowledge with attitude and
compliance. There were 7 articles selected, including 2 articles
regarding the correlation between knowledge and attitude, and 5 articles
regarding the correlation between knowledge and compliance. This
study concluded that there was a significance correlation between
knowledge and attitude but there was no significant correlation between
knowledge and compliance in food label reading.
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ABSTRAK
*Alamat Penulis Korespondensi: Membaca label pangan merupakan salah satu pesan pedoman gizi
Isniati Dwijayanti, M.Gz.; seimbang. Pengetahuan membaca label pangan akan mempengaruhi

Universitas Esa Unggul, JI. Arjuna  sikap dan kebiasaan seseorang dalam membeli makanan kemasan yang
Utara No.9, Kebon Jeruk, Jakarta, dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan

Indonesia 11510. pengetahuan terkait label pangan dengan sikap dan kepatuhan membaca
Phone: 081312338720 label pada pelajar tingkat sekolah menengah atas dan universitas di
Email: Indonesia. Desain penelitian adalah narrative literature review yang

isniati.dwijayanti@esaunggul.ac.id  bersumber dari Google Scholar, Portal Garuda, DOAJ, dan Pubmed
dalam rentang waktu lima tahun terakhir (Mei 2019-Mei 2024).
Didapatkan sebanyak 2603 artikel untuk kemudian diseleksi berdasarkan
kriteria inklusi yang terdiri atas: cross-sectional study dengan uji
korelasi, subjek penelitian berusia 15-29 tahun, berstatus siswa atau
mahasiswa dan lokasi penelitian di Indonesia, serta menyertakan uji
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hubungan pengetahuan terhadap sikap atau kepatuhan. Didapatkan
sebanyak 7 artikel yang sesuai, 2 diantaranya artikel terkait hubungan
pengetahuan dengan sikap, dan 5 diantaranya artikel terkait hubungan
pengetahuan dengan kepatuhan. Studi ini menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan sikap namun tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan kepatuhan.

Kata kunci: kepatuhan, label pangan, pengetahuan, sikap

PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyebab utama kematian secara global, regional
(Asia Tenggara), maupun nasional (1-3). Pada tahun 2000-2019 PTM di Indonesia menjadi penyebab
utama kematian setelah penyakit infeksi (2). Diabetes, penyakit jantung dan pembuluh darah termasuk
kedalam 3 utama penyebab kematian yang diakibatkan PTM (1). Berdasarkan hasil survei kesehatan
indonesia tahun 2023 prevalensi PTM paling banyak dialami oleh kelompok usia produktif (18-59
tahun) dan kelompok usia lanjut (>60 tahun) (4).

Penyakit tidak menular disebabkan oleh peningkatan gaya hidup tidak sehat, urbanisasi yang
berlangsung secara cepat serta tidak terencana (4) dan pola makan yang salah (5). Perubahan gaya hidup
yang tidak sehat disebabkan oleh adanya kemajuan teknologi informasi yang berubah secara cepat. Hal
ini mengakibatkan perubahan pola konsumsi makanan yang sering mengonsumsi makanan kemasan,
cepat saji dan makanan dengan bahan tambahan pangan (6). Pernyataan tersebut didukung hasil
penelitian Fitri tahun 2020, terkait prevalensi makanan beresiko pada usia lebih dari 10 tahun yang
cenderung memilih makanan penyedap 77,8%, asin sebesar 24,5% pemanis 68,1%, dan mengandung
kafein 36,5% (7).

Tindakan pencegahan yang bisa dilakukan untuk membatasi konsumsi makanan tidak sehat bisa
dilakukan dengan menerapkan pesan pedoman gizi seimbang, salah satunya membaca label pangan
(5,8). Kepatuhan membaca label pangan efektif dalam mengendalikan asupan makan seseorang,
sehingga asupan makanan yang dikonsumsi bisa sesuai kebutuhan. Kepatuhan membaca label gizi
ditandai dengan perilaku melihat porsi atau takaran yang dianjurkan pada label gizi kemasan sebelum
membeli makanan kemasan (9).

Kepatuhan membaca serta memahami label pangan, khususnya label gizi yang terdapat pada
kemasan pangan olahan di Indonesia masih belum banyak diterapkan (10). Hal ini sesuai dengan
penelitian Sinaga dan Simanungkalit pada tahun 2019 yang menunjukkan 36,5% masyarakat Indonesia
lebih tertarik memperhatikan dan membaca label halal, 34,9% memperhatikan waktu kadaluarsa, 20,6%
memperhatikan nama produk, dan hanya 7,9% konsumen yang memperhatikan dan membaca masalah
informasi nilai gizi dan komposisi makanan pada produk kemasan pangan (11). Kepatuhan membaca
label informasi dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang dipengaruhi oleh pendidikan dan paparan
informasi. Pengetahuan merupakan faktor penting yang menentukan seseorang dalam bersikap dan
berperilaku dalam membaca label pangan (12).

Tingkat pengetahuan di Indonesia terkait informasi nilai gizi masih kurang. Hal ini ditandai dari
hasil penelitian terkait tingkat pengetahuan informasi nilai gizi pada usia produktif dimana 54,7% masuk
kedalam kategori pengetahuan yang kurang, 32,8% cukup dan hanya 12,5% responden yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik (13). Pengetahuan seseorang juga akan mempengaruhi sikap yang akan
menghasilkan suatu perilaku atau kebiasaan seseorang (14). Sikap seseorang dapat menjadi penentu
perilaku seseorang dalam menentukan pemilihan makanan termasuk kandungan gizi pada kemasan (11).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
gizi terhadap sikap dan prilaku (15).

Usia produktif khususnya siswa SMA dan Mahasiswa (15-29 tahun) umumnya memiliki aktivitas
yang padat seperti kegiatan akademik, kegiatan diluar jam akademik dan kegiatan organisasi. Aktivitas
tersebut berdampak pada tidak teraturnya jadwal makan yang meningkatkan kebiasaan konsumsi
camilan atau mengkonsumsi makanan kemasan (16). Pengetahuan, sikap dan kepatuhan membaca label
pangan merupakan rangkaian tindakan preventif dalam menjaga kesehatan seseorang. Berdasarkan hal
tersebut sangat penting untuk melihat hubungan antara pengetahuan terhadap sikap dan kepatuhan
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membaca label pada kelompok produktif, khususnya Siswa SMA dan Mahasiswa (15-29 tahun) di
Indonesia. Analisis hubungan antar variabel akan dilakukan dengan metode penelitian kepustakaan
(literature review). Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk melihat kesimpulan dan penambah
informasi antara hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap dan kepatuhan membaca label pada usia
produktif di Indonesia.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah narrative literature review yang bersumber dari empat
database, diantaranya Google Scholar, Portal Garuda, DOAJ, dan Pubmed dalam rentang waktu lima
tahun terakhir (Mei 2019-Mei 2024). Kata kunci meliputi bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, yakni
“knowledge, compliance or attitude of food labels in adolescent” dan “pengetahuan, kepatuhan atau
sikap pada kelompok usia produktif terkait label pangan”. Pencarian artikel didasarkan atas kriteria
inklusi, diantaranya penelitian merupakan cross-sectional study dengan uji korelasi, subjek penelitian
berusia 15-29 tahun (usia produktif) berstatus siswa atau mahasiswa dan lokasi penelitian di Indonesia.
Penelitian yang tidak menjelaskan uji hubungan antara variabel pengetahuan dengan variabel sikap
ataupun variabel kepatuhan akan dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi. Sebanyak 1140
(Google Scholar), Portal Garuda (6), dan 1457 (Pubmed) artikel berhasil temukan. Artikel kemudian
diseleksi sebelum dilakukan analisis. Seleksi artikel dilakukan dengan skrining berdasarkan judul dan
abstrak pada masing-masing artikel. Hasil seleksi menghasilkan 7 artikel yang sesuai dengan kriteria.
Acrtikel (full text) yang sudah terseleksi kemudian dianalisis secara naratif.

HASIL

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Setelah dilakukan pencarian dan seleksi artikel,
didapatkan 2 artikel yang membahas hubungan antara pengetahuan dan sikap terkait label pangan pada
usia produktif sesuai kriteria inklusi di Indonesia. Kedua artikel menggunakan desain cross-sectional
study dengan teknik sampling berupa consecutive sampling. Kedua artikel yang terseleksi menggunakan
bahasa Indonesia.

Tabel 1. Literature Review: Hubungan Pengetahuan dengan Sikap terkait Label Pangan

No Peneliti Judul Metode Responden Hasil Kesimpulan
Penelitian Penelitian dan Jumlah
Sampel
1 Minati  Hubungan Desain: Populasi Sebanyak Terdapat

dan Tingkat Cross penelitian ini 70.5% hubungan

Sartika ~ Pengetahuan sectional yakni responden yang

(2022)  terkait Label Teknik mahasiswa memiliki bermakna

(14) Gizi terhadap  Sampling: Program Studi  pengetahuan antara
Sikap Non Perencanaan terkait label gizi pengetahuan
Konsumsi probability  Wilayah dan yang tergolong  terkait label
Produk sampling, Kota kurang baik. gizi terhadap
Minuman consecutive  Universitas Sebanyak sikap
Kemasan sampling Pasundan 85.3% konsumsi
Mahasiswa Bandung. responden minuman
Program Studi Sampel memiliki sikap ~ kemasan.
Perencanaan berjumlah 95 konsumsi
Wilayah dan mahasiswa minuman
Kota dengan rata- kemasan yang
Universitas rata usia kurang.
Pasundan sampel yakni Uji Fisher exact
Bandung 22 tahun. menunjukkan

terdapat
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No Peneliti Judul Metode Responden Hasil Kesimpulan
Penelitian Penelitian dan Jumlah
Sampel
hubungan
antara
pengetahuan
terkait label gizi
terhadap sikap
konsumsi
minuman
kemasan (p-
value 0.04)
OR (CI 95%) =
5.874 (1.755-
19.658)

2 Nisaet Hubungan Desain: Populasi Hasil Pengetahuan
al. Pengetahuan cross- adalah menunjukkan tentang label
(2024)  dan Sikap sectional mahasiswa adanya pangan
17 terkait Label Sstudy Universitas hubungan yang  memiliki

Pangan dengan Teknik Diponegoro. bermakna hubungan
Kepatuhan Sampling: Sampel antara bermakna
Membaca consecutive  berjumlah 106  pengetahuan dengan sikap
Label Pangan  sampling mahasiswa mengenai gizi terkait label
pada yang sesuai dan label pangan.
Mahasiswa kriteria inklusi  pangan dengan
Universitas berstatus aktif  sikap terhadap
Diponegoro berusia 19-24  label pangan

tahun, tidak (p=0.019)

menjalani diet  dengan derajat

tertentu, hubungan

bersedia rendah

mengikuti (r=0.228)

penelitian.

Berdasarkan hasil artikel jurnal yang sudah dikumpulkan dan dianalisa oleh penulis, didapatkan
5 artikel yang membahas mengenai hubungan pengetahuan dengan kepatuhan terkait label pangan.
Kelima artikel menggunakan desain cross-sectional study. Kelima artikel yang terseleksi menggunakan
bahasa Indonesia.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan terkait Label Pangan

No.  Peneliti Judul Metode Responden Hasil Kesimpulan
Penelitian Penelitian dan Jumlah
Sampel
1  Nisaet Hubungan Desain: Populasi Dari 106 responden  Tidak
al. (2024) Pengetahuan Observatif dalam sebanyak 54 terdapat
a7 dan Sikap Cross- penelitian ini mahasiswa (50,9%) hubungan
Terkait sectional adalah memiliki antara
Label Teknik mahasiswa pengetahuan pengetahuan
Pangan Sampling: Universitas membaca label dan
dengan Consecutive  Diponegoro. pangan baik dan 52  kepatuhan
Kepatuhan sampling Sampel (49,1%) membaca
Membaca berjumlah 106  pengetahuan label gizi
Isniati Dwijayanti— Literature Review: Hubungan Pengetahuan Terkait Label Pangan dengan 99

Sikap dan Kepatuhan Membaca Label pada Kelompok Usia Produktif di Indonesia



MGII: Media Gizi llmiah Indonesia
Volume 2, Nomor 2, Tahun 2024, Hal. 96 -108

No.  Peneliti Judul Metode Responden Hasil Kesimpulan
Penelitian Penelitian dan Jumlah
Sampel
Label mahasiswa kurang, sebanyak 53 pada
Pangan pada yang mahasiswa (50%) mahasiswa
Mahasiswa memenuhi memiliki kepatuhan  usia 19-24
Universitas kriteria inklusi  membaca label tahun
Diponegoro berstatus aktif ~ pangan baik dan 53
berusia 19-24  mahasiswa (50%)
tahun, tidak kepatuhan kurang.
menjalani diet  Berdasarkan hasil
tertentu, uji korelasi
bersedia spearman tidak
mengikuti terdapat hubungan
penelitian. signifikan antara
pengetahuan dan
kepatuhan membaca
label pangan
(p=0,26)

2  Dewiet Hubungan Desain: Populasi Dari 26 responden Terdapat
al. (2023) Kemampuan survei dalam sebanyak 22 siswa ~ hubungan
(18) Membaca analitik penelitian ini  (84,6%) memiliki antara

Label Cross- adalah siswa pengetahuan gizi pengetahuan
Informasi sectional SMAN 5 baik dan 4 siswa dan
Nilai Gizi Teknik Mataram, (15,4%) kepatuhan
dan Faktor Sampling: Nusa pengetahuan membaca
Lain dengan  Purposive Tenggara kurang, sebanyak 16 label
Kepatuhan ~ sampling Barat. Sampel  siswa (61,5%) informasi
Membaca berjumlah 26 memiliki kepatuhan nilai gizi
Label siswa yang membaca label dengan
Informasi memenuhi informasi nilai gizi  pengetahuan
Nilai Gizi kriteria inklusi  dan 10 siswa gizi yang
pada Siswa siswa berusia  (38,5%) tidak patuh. baik
di SMAN 5 16-18 tahun, Berdasarkan hasil memiliki
Mataram merupakan uji chi-square peluang
anggota Usaha terdapat hubungan 2,077 kali
Kesehatan signifikan antara lebih besar
Sekolah dan pengetahuan gizi untuk patuh
Palang Merah  dan kepatuhan membaca
Remaja membaca label label
informasi nilai gizi  informasi
(p=0,047) dengan nilai gizi
odds ratio (2,077)

3. Al Hubungan Desain: Populasi Dari 140 responden  Tidak
Uzhmaet Pengetahuan Cross- dalam sebanyak 74 terdapat
al. (2022) Gizi dengan sectional penelitian ini  mahasiswa (52,9%) hubungan
(29) Kebiasaan dengan adalah memiliki antara

dan pendekatan  mahasiswa pengetahuan gizi tingkat
Kemampuan kuantitatif pendidikan baik dan 66 pengetahuan
Membaca Teknik dokter fakultas mahasiswa (47,1%) gizi dan
Label Sampling: kedokteran pengetahuan kebiasaan
Informasi simple Universitas kurang, sebanyak 38 membaca
Gizi pada Mataram. mahasiswa (27,1%) label pangan
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No.  Peneliti Judul Metode Responden Hasil Kesimpulan
Penelitian Penelitian dan Jumlah
Sampel
Mahasiswa  random Sampel memiliki kebiasaan
Fakultas sampling berjumlah 140  baik membaca label
Kedokteran orang dengan  pangan dan 102
UNRAM dan kriteria mahasiswa (72,8%)
inklusi: tidak baik.
mahasiswa Berdasarkan hasil
angkatan 2018 uji spearman rank
dan 2019 usia  terdapat hubungan
18-23 tahun tidak signifikan
yang bersedia  antara pengetahuan
mengikuti gizi dan kebiasaan
penelitian dan  membaca label
sudah pangan (p=0,138)
melewati blok
5. Sedangkan
kriteria
eksklusi
mahasiswa
yang tidak
lengkap
mengisi
lembar
informed
consent dan
mengundurkan
diri di tengah
pengambilan
data
4.  Ratnayani Hubungan Desain: Populasi Dari 107 responden  Tidak
etal. antara Cross- dalam sebanyak 97 terdapat
(2020) Persepsi sectional penelitian ini mahasiswa (90,7%)  hubungan
(16) Atribut Teknik adalah selurun ~ memiliki antara
Produk, Sampling: mahasiswa pengetahuan gizi tingkat
Pengetahuan purposive reguler S1 gizi dan label pangan pengetahuan
Gizi dan sampling STIKes baik dan 10 gizi dan
Label Binawan (usia  mahasiswa (9,3%) label pangan
Pangan 18-23 tahun).  pengetahuan terhadap
dengan Sampel kurang, sebanyak 62 kebiasaan
Kebiasaan berjumlah 107 mahasiswa (57,9%) membaca
Membaca responden memiliki kebiasaan  label pangan
Label yang masuk baik membaca label
Pangan pada kedalam pangan dan 45
Mahasiswa kriteria inklusi  mahasiswa (42,1%)
S1 Gizi dan eksklusi tidak baik.
Reguler Berdasarkan hasil
STIKes uji chi-square
Binawan terdapat hubungan
tidak signifikan
antara pengetahuan
gizi dan kebiasaan
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No.  Peneliti Judul Metode Responden Hasil Kesimpulan
Penelitian Penelitian dan Jumlah
Sampel
membaca label
pangan (p=0,091)

5. Islamiati  Hubungan Metode: Populasi Dari 250 responden  Tidak
dan Sri Pengetahuan Observatif dalam sebanyak 34 siswa  terdapat
(2023) terkait Label Cross- penelitian ini (13,6%) memiliki hubungan
(10) Gizi dengan  sectional adalah siswa pengetahuan label  antara

Kebiasaan Teknik SMA AL- gizi yang baik, 165  pengetahuan
Membaca Sampling: Islam Krian. siswa (66%) label gizi
Label Gizi Proportional  Sampel pengetahuan cukup,  dengan
pada Siswa  Random berjumlah 250 dan 51 siswa kebiasaan
SMA Al- Sampling orang (20,4%) membaca
Islam Krian responden pengetahuan label gizi
yang masuk kurang. Sebanyak
kriteria inklusi 38 siswa (15,2%)
yaitu berusia memiliki kebiasaan
16-19 tahun, membaca label gizi
hadir dan yang baik, 172
bersedia siswa (68,8%)
menjadi kebiasan cukup, dan
sampel 40 siswa (16%)
penelitian kebiasaan kurang.
Berdasarkan hasil
uji spearman
terdapat hubungan
tidak signifikan
antara pengetahuan
label gizi dan
kebiasaan membaca
label gizi (p=0,124)
PEMBAHASAN

1. Hubungan Pengetahuan dan Sikap terkait Label Pangan
1.1 Sikap terkait Label Pangan
Secara umum, sikap merupakan sesuatu yang menentukan motivasi seseorang untuk

berperilaku (20). Artikel kesatu yang merupakan penelitian Nisa et al. tahun 2024 meneliti terkait
hubungan pengetahuan dengan sikap terkait label pangan sedangkan artikel kedua yakni penelitian
Minati dan Sartika tahun 2022 mengkaji terkait hubungan pengetahuan terkait label gizi terhadap
sikap konsumsi produk minuman kemasan (14,17). Adapun definisi operasional dari sikap konsumsi
minuman kemasan pada penelitian tersebut yakni pemilihan minuman kemasan yang didasarkan
pada pertimbangan label gizi seperti takaran saji, jumlah sajian, serta jumlah energi, karbohidrat dan
protein yang terdapat pada kemasan. Adanya penilaian sikap terkait label pangan serta hubungannya
dengan variabel pengetahuan terkait dengan label pangan menjadikan 2 (dua) artikel ini masuk dalam
kriteria artikel yang dapat ditelaah lebih lanjut.

Artikel lain yakni penelitian Rosyidah et al. tahun 2023 terkait gambaran sikap terhadap
kesehatan dan label produk pangan telah dilakukan dengan penggalian data sikap responden
menggunakan kuesioner kepada seluruh responden (21). Penelitian ini menggunakan kuesioner
dengan sepuluh pertanyaan seputar sikap kesehatan dan label pangan. Salah satu pernyataan terkait
dengan sikap kesehatan dan label produk pangan yakni adanya pertimbangan mengenai informasi
kandungan gizi dalam memilih produk pangan. Hal ini juga mendukung adanya kesamaan pengertian
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maupun lingkup temuan mengenai pengetahuan dan sikap terkait label pangan dari dua artikel yang
bahas pada review ini.

1.2 Hubungan Pengetahuan dan Sikap terkait Label Pangan

Kedua artikel terseleksi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan sikap terkait label pangan. Penelitian Danisa dan Sartika tahun 2022
mengungkapkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan label pangan yang kurang
baik dan ternyata sebagian besar responden juga memiliki sikap konsumsi pangan yang kurang baik.
Kurangnya pengetahuan dinilai terjadi karena responden tidak memiliki latar belakang pendidikan
kesehatan (14). Hal ini sejalan dengan penelitian Yee et al. tahun 2022 yang menyatakan bahwa
baiknya pengetahuan dan sikap terkait label pangan dapat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan
responden (22). Penelitian Nisa et al. tahun 2024 juga menunjukkan hubungan yang bermakna antara
pengetahuan mengenai label pangan dengan sikap terhadap label pangan walaupun derajat
hubungannya cukup rendah (17).

Penelitian pada mahasiswa sarjana kedokteran tahun ke-1 sampai ke-3 di India yang dilakukan
dengan penggalian informasi terkait pengetahuan, sikap dan kebiasaan penggunaan food label
menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki pengetahuan dan sikap terkait dengan label
pangan yang baik walaupun kebiasaan dalam penggunaan label pangan tersebut masih cenderung
kurang (23). Responden menganggap bahwa dengan adanya label pangan, seseorang Khususnya
pasien dapat terbantu dalam memilih makanan secara lebih cermat sehingga membantu pasien untuk
terhindar dari penyakit yang lebih parah (23).

Penelitian lain terkait dengan pengetahuan dan sikap penggunaan label pangan di kalangan
mahasiswa di Malaysia menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang
cukup baik serta memiliki sikap positif yang cukup baik terhadap penggunaan label pangan walaupun
hubungan keduanya tidak berbeda signifikan (24). Rasa kesadaran untuk berpola makan yang sehat
menjadi alasan paling besar (258 dari 418 responden) yang mendasari penggunaan atau penerapan
label pangan di kalangan responden. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan ada faktor lain yang
mendasari penggunaan label pangan, yakni diantaranya rasa penasaran pada karakteristik pangan,
kepercayaan religius, usaha penurunan berat badan, masalah kesehatan, serta faktor lain (24).

Kelompok usia produktif dinilai sudah secara mandiri mampu menentukan pilihannya,
termasuk dalam menentukan pangan yang akan dikonsumsi. Di sisi lain, kelompok usia produktif
yang termasuk didalamnya terdapat kelompok remaja menjadi kelompok yang mudah terpengaruh
oleh lingkungan atau pergaulan sehingga membutuhkan arahan yang tepat dalam mendukung pola
hidup sehatnya. Penelitian lainnya menemukan bahwa sebagian besar remaja memahami informasi
label pangan namun hanya sedikit (18.2%) dari mereka yang sering membaca label pangan. Alasan
mereka membaca label pangan yakni sebagian besar (51%) dari mereka mempertimbangkan harga
dan rasa, lalu diikuti oleh informasi detail yang ada pada label pangan (49.5%) terkait dengan tujuan
kontrol asupan energi, alasan kecantikan dan kesehatan, dan alergi (25). Sebagian besar remaja
menyebutkan bahwa waktu yang terbatas untuk membaca label menjadi alasan mereka tidak
mempertimbangkan penggunaan label pangan. Selain itu, tampilan label yang membingungkan,
tidak tersedianya label pada beberapa jenis pangan, fokus bukan pada kesehatan dan kurangnya
pengetahuan tentang bagaimana mereka menggunakan label pangan menjadi beberapa alasan dari
sikap mereka terkait penggunaan label pangan (25).

Pengetahuan terkait dengan label pangan terkadang memiliki dampak yang berbeda-beda pada
setiap individu. Umumnya, konsumen akan memanfaatkan pengetahuan yang mereka miliki untuk
menginterpretasikan informasi yang mereka dapatkan dari label pangan yang terdapat pada pangan
untuk kemudian menjadi pertimbangan dalam pemilihan atau pembelian produk pangan (26). Sebuah
penelitian kuantitatif yang dilakukan terhadap 381 responden berusia minimal 18 tahun di Malaysia
menunjukkan bahwa pengetahuan label gizi menjadi sebuah prediktor yang bermakna pada sikap
label gizi serta terkait dengan pemilihan pangan sehat (p<0.001) (27).

Mengingat banyaknya penelitian yang mengungkap adanya hubungan antara pengetahuan dan
sikap terkait label pangan menjadikan upaya peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya terkait
label pangan yang menjadi penunjuk informasi terkait pangan menjadi sangat diperlukan.
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Pengetahuan yang baik diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan sikap positif
terkait dengan label pangan. Upaya peningkatan pengetahuan juga sebaiknya diiringi dengan
evaluasi pemahaman dan penerimaan terkait label pangan atau gizi. Kelompok usia produktif dapat
diberikan paparan informasi yang cukup sering agar memiliki pemahaman dan sikap terkait label
gizi yang cukup baik. Hasil uji Chi-square yang dilakukan oleh Ikrima et al. tahun 2023 menyatakan
bahwa paparan informasi tentang gizi serta pengetahuan tentang label gizi memiliki hubungan yang
signifikan dengan kebiasaan membaca label gizi (28).

Metode yang dapat dilakukan dalam peningkatan pengetahuan terkait label pangan dapat
dilakukan dengan berbagai cara sebagai contoh metode edukasi ceramah dan personal. Hasil studi
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan pengetahuan dan pemilihan makanan kemasan yang
signifikan antara pre-test dan post test dari adanya edukasi personal terkait label pangan (29). Studi
lain juga mengungkapkan dibutunkannya peningkatan edukasi dalam upaya peningkatan
pengetahuan dan persepsi terkait dengan label pangan (30,31).

2. Hubungan Pengetahuan Label Pangan dengan Kepatuhan Membaca Label Pangan
2.1 Kepatuhan terkait Label Pangan
Kepatuhan membaca label pangan adalah suatu kebiasaan seseorang dalam membaca
keterangan yang terdapat pada label kemasan produk pangan (32). Indikator yang bisa digunakan
untuk mengukur kebiasaan seseorang dalam membaca keterangan label kemasan pangan adalah
dengan mengukur tingkat kepatuhan responden (33). Tingkat kepatuhan yang baik bisa terlihat dari
kebiasaan responden dalam membaca keterangan minimal yang harus tercantum dalam kemasan,
seperti nama produk, berat bersih, alamat produsen, tanggal produksi dan keterangan kadaluarsa (34).
Kebiasaan membaca informasi nilai gizi (jumlah sajian, takaran saji, dan kandungan zat gizi
dalam produk) yang terdapat pada kemasan pangan juga bisa menjadi indikator tingkat kepatuhan
label pangan seseorang, semakin seseorang memiliki kebiasaan membaca informasi nilai gizi pada
produk yang akan dibeli, semakin tinggi pula skor tingkat kepatuhan orang tersebut (32).
Berdasarkan hasil analisis 5 artikel jurnal ditemukan 1 artikel yang berfokus pada kepatuhan
responden dalam membaca label informasi nilai gizi yang terdapat pada kemasan bahan pangan, 3
artikel berfokus pada kepatuhan responden dalam membaca label pangan secara umum dan 1 artikel
berfokus pada kepatuhan responden dalam membaca label pangan dan informasi nilai gizi pada
kemasan pangan. Kelima penelitian tersebut sudah sesuai dengan kriteria penilaian tingkat kepatuhan
seseorang dalam membaca label pangan.

2.2 Hubungan Pengetahuan Label Pangan dengan Kepatuhan Membaca Label Pangan

Hasil dari analisis 5 artikel jurnal ditemukan bukti 1 artikel menyatakan ada hubungan
signifikan terkait pengetahuan gizi dengan kepatuhan membaca label pangan (p<0,05) dan 4 artikel
menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan (p>0,05).

Penelitian Dewi et al. tahun 2023 mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara
pengetahuan gizi dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi (p=0,047) dari 16 responden
(61,54%) yang memiliki tingkat kepatuhan membaca label pangan yang baik 13 responden memiliki
tingkat pengetahuan gizi yang baik. Hasil odds ratio juga ditemukan hasil pengetahuan gizi yang
baik memiliki peluang 2,077 kali lebih besar seseorang untuk patuh membaca label pangan
khususnya nilai informasi nilai gizi (18).

Tingginya skor pengetahuan dan tingkat kepatuhan pada responden penelitian dewi et al.
dipengaruhi oleh karakteristik responden yang merupakan anggota UKS dan PMR yang menjadi duta
panganan jajan anak sekolah aman SMAN 5 mataram. Hal tersebut meningkatkan kesadaran siswa
untuk membaca label pangan gizi karena tindakan mereka akan menjadi contoh bagi siswa yang lain
(18). Hal ini sejalan dengan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa faktor pendidikan, sosial
budaya dan lingkungan akan berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap seseorang (35-37).

Anggota sampel pada penelitian tersebut juga sudah terpapar informasi tentang label gizi yang
bersumber dari internet dan edukasi guru sebelum dilakukan penelitian. Hal ini sejalan dengan
penelitian pada remaja SMA di bekasi yang menyatakan bahwa paparan media informasi memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kebiasaan remaja untuk membaca label gizi. Paparan media
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informasi akan memberikan peluang 3,203 kali remaja untuk melakukan kebiasaan membaca label
gizi (38).

Paparan mengenai informasi label gizi bisa didapatkan dari internet, penyuluhan dan media
cetak. Hal ini akan memberikan berbagai sumber referensi dengan cakupan luas dan mutakhir.
Seringnya paparan media informasi label gizi akan memberikan dampak pada perubahan perilaku
membaca label gizi yang akan membentuk kebiasaan yang positif (12). Kebiasaan positif yang timbul
dari paparan informasi label pangan dan informasi gizi adalah meningkatkan kesadaran dalam
memperhatikan kesehatan dan bertambahnya pengetahuan terkait label pangan (19).

Pada 4 artikel lain ditemukan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi
dengan tingkat kepatuhan responden dalam membaca label pangan. Dalam 2 artikel ditemukan
kesamaan tingkat kepatuhan responden kurang dengan prevalensi yang tinggi diatas 50% (17,19).
Rendahnya tingkat kepatuhan membaca label pangan dan zat gizi terjadi karena adanya hambatan
yang ditemukan konsumen dalam usaha mencari informasi. Hambatan tersebut bisa berupa
pemahaman label yang kurang sehingga menyebabkan ketidaktarikan terhadap informasi yang
terdapat pada kemasan. Selain itu, informasi yang tercantum pada label zat gizi dan komposisi bahan
makanan pada kemasan sering terlihat kompleks dan istilah yang digunakan tidak umum didengar
oleh masyarakat menjadi faktor lain dari rendahnya tingkat kepatuhan (7).

Pada penelitian Uzhma et al. dan 3 artikel lain menunjukan tingkat pengetahuan yang baik
tidak memiliki hubungan dengan kebiasaan membaca label yang baik pula (16,17,19). Tidak adanya
hubungan antara kedua variabel terjadi karena responden dengan pengetahuan gizi yang baik tidak
menerapkan informasi tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari atau tidak menerjemahkan
pengetahuan menjadi kebiasaan (39) sehingga pengetahuan gizi yang baik belum mampu untuk
merubah kebiasaan diri responden dalam membaca label pangan dengan baik. Beberapa faktor yang
menyebabkan pengetahuan tidak berhubungan dengan kebiasan adalah tidak memiliki waktu untuk
membaca, tidak paham mengenai informasi persentase yang terdapat pada label, label pangan kurang
menarik, produk tersebut tidak asing bagi konsumen dan motivasi yang rendah (40).

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan gizi yang baik belum tentu dapat meningkatkan
kebiasaan membaca label pangan responden, terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi hal
tersebut, seperti tingkat kesadaran responden, paparan media informasi, ada atau tidaknya faktor
penghambat dalam mencari informasi dan tingkat pemahaman mengenai informasi yang terdapat
pada kemasan pangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari 2 artikel, terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan
label pangan dengan sikap membaca label gizi. Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel terdapat 1 artikel
yang memiliki hubungan yang bermakna antara pengetahuan label pangan dengan kepatuhan membaca
label gizi dan 4 artikel yang tidak memiliki hubungan yang bermakna.

SARAN

Perubahan sikap dan kebiasaan seseorang tidak dipengaruhi oleh pengetahuan saja tapi ada faktor-
faktor lain seperti karakteristik responden, tingkat kesadaran responden, paparan media informasi, ada
atau tidaknya faktor penghambat dalam mencari informasi dan tingkat pemahaman mengenai informasi
yang terdapat pada kemasan pangan. Penting bagi peneliti selanjutnya untuk bisa memperhatikan faktor
tersebut agar bisa mengubah sikap dan kebiasaan seseorang dalam membaca label pangan. Edukasi gizi
serta motivasi terkait label pangan baik dilakukan untuk mendukung kebiasaan pemilihan pangan yang
tepat dalam rangka perbaikan gizi masyarakat.
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